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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Kinerja Karyawan 

Rachmaniza (2020) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif, sesuai dengan kewenangan dan tugas 

tanggung jawab masing-masing, dalam upaya mencapai tujuan organisasi. 

Menurut (Esthi & Marwah, 2020), kinerja ialah hasil kerja ataupun tingkat 

kesuksesan karyawan dalam melaksanakan tugasnya yang diukur pada jangka 

waktu tertentu. 

Menurut Hasibuan (2019:94) menyatakan kinerja atau prestasi kerja adalah 

suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas_tugas yang 

diberikan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan 

kesungguhan serta waktu. Dan menurut Mangkunegara (2017:67) menjelaskan 

bahwa istilah kinerja berasal dari kata job performance, yaitu hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut Sinambela (2018:480), Mengemukakan bahwa kinerja didefinisikan 

sebagai kemampuan seseorang dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu, 

kinerja sangatlah penting sebab dengang kinerja ini akan diketahui seberapa 

jauh kemampuan mereka dalam melaksanakan tugas yang dibebankan 

kepadanya. Oleh sebab itu diperlukan penentuan kriteria yang jelas dan terukur 

untuk dijadikan sebagai acuan. 
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan dapat berasal dari dari internal dan juga eksternal karyawan 

itu sendiri dan dari perusahaan serta dari lingkungan kerja. 

Dari uraian diatas maka peneliti akan memaparkan pendapat dari para ahli 

tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan : 

Menurut (Hasibuan, 2019) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dibagi 

menjadi 2 garis besar yaitu faktor inernal dan eksternal 

Faktor inernal adalah faktor yang muncul dari dalam diri karyawan itu sendiri. 

Misalnya. 

1. Kemampuan Intelektualitas, yaitu kemampuan seseorang untuk berfikir kritis 

dalam menyelesaikan masalah. 

2. Disiplin Kerja, yaitu kesadaran karyawan untuk mentaati peraturan yang 

sudah ditetapkan 

3. Pengalaman Kerja, yaitu pengetahuan seorang karyawan dalam mengemban 

tanggung jawab dari pekerjaan sebelumnya. 

4. Kepuasan Kerja, yaitu sikap emosional karyawan seperti perasaan senang 

atau tidak senang terhadap pekerjaannya. 

5. Motivasi Karyawan yaitu suatu dorongan kerja bagi setiap karyawan untuk 

menjalankan tugasnya. 

Sedangkan Faktor eksternal adalah faktor yang muncul dari kinerja karyawan. 

Misalnya: 

1. Lingkungan Kerja, yaitu suasana dimana seorang karyawan melakukan 

aktivitas pekerjaannya. 
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2. Kompensasi, yaitu imbalan yang diberikan kepada karyawan setelah 

melakukan pekerjaannya. 

3. Gaya kepemimpinan yaitu cara seorang atasan memimpin karyawannya di 

dalam suatu perusahaan. 

4. Pelatihan yaitu merubah perilaku peserta pelatihan untuk menambah 

pengetahuan dan keterampilannya. 

Indikator-indikator kinerja karyawan 

Menurut Busro (2018) dalam Budiasa (2021:18) enyatakan bahwa indikator 

yang dapat mengukur kinerja karyawan adalah sebagai berikut: 

1. Kualitas, yaitu mutu yang dihasilkan dalam pekerjaan 

2. Kuantitas, yaitu jumlah yang harus diselesaikan dan dicapai dalam 

pekerjaan 

3. Ketepatan waktu, yaitu tepat waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 

4. Efektivitas, kesesuaian proses yang dihasilkan dalam mencapai sesuatu 

yang diinginkan 

5. Pengawasan, setiap aktivitasa tanpa perlu meminta bimbingan atasannya. 

6. Hubungan Antar Karyawan. 

2.2 Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja di dalam suatu Perusahaan sangat perlu diperhatiakan, 

karena jika lingkungan kerja tidak memadai maka dapat menggangu kerja 

karyawan yang akan berdampak pada penurunan kinerja para karyawan, 

sebaliknya jika lingkungan kerja kondusif dan memadai maka dapat 

membantu meningkatkan kinerja karyawan. Kondisi lingkungan dapat 

dikatakan baik apanila para karyawan dapat melakukan kegiatan secara 

optimal, nyaman dan aman.  

Menurut (Darmadi, 2020), lingkungan kerja fisik termasuk sesuatu yang 

berada pada sekitar para karyawan sehingga mempengaruhi suatu individu 
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dalam mellaksanakan kelwajiban yang tellah ditulgaskan kelpadanya, selpelrti 

adanya pelndingin uldara, pelncahayaan yang baguls dan lain-lain. 

Menurut Sedarmayanti (2018:26) lingkungan kerja fisik adalah segala 

kondisi fisik yang ada disekitar tempat kerja dan akan mempengaruhi 

pegawai baik secara langsung maupun secara tidak langsung, dan 

lingkungan kerja fisik dibagi menjadi dua kategori yaitu lingkungan kerja 

langsung berhubungan dengan pegawai seperti pusat kerja, kursi, dan meja. 

Dan lingkungan perantara yang mempengarui kondisi pegawai misalnya 

temperatur, sirkulasi udara, pencahayaan dan lain-lain. 

Dari pelndapat para ahli yang tellah diulraikan makan dapat disimpullan bahwa 

lingkulngan kelrja fisik adalah selgala selsulatul ber yang ada diselkitar karyawan 

pada saat belkelrja yang mampul melmpelngarulhi karyawan. Kondisi 

lingkulngan kelrja sangat melmpelngarulhi kinelrja karyawan. Selbab, jika 

kondisi lingkulngan fisik memadai akan melmbulat para karyawan melrasa 

aman dan nyaman selhingga pelkelrjaan akan lelbih optimal, selbaliknya jika 

kondisi lingkulngan fisik tidak melmadai maka karyawan akan melrasa tidak 

nyaman dalam belkelrja selhingga akan melnyelbabkan pelnulrulnan kinelrja 

karyawan telrselbult. 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja Fisik 

Melnulrult (Seldarmayanti, 2018:28) belbrapa faktor yang dapat 

melmpelngarulhi kondisi lingkulngan kelrja, diantaranya adalah:  

1. Pelncahayaan di Telmpat Kelrja. Pelnelrangan ditelmpat kelrja pelrlul 

dipelrhatikan olelh pihak manajelmeln karelna melmiliki pelranan 

pelnting , delngan pelncahayaan yang baik akan belrdampak baik pada 

elfisielnsi kelrja dan dapat melngulrangi kelsalahan dalam belkelrja. 

2. Kelbelrsihan di telmpat kelrja, selcara tidak langsulng kelbelrsihan dapat 

melmpelngarulhi karyawan dalam belkelrja, jika lingkulngan kelrja 

belrsih maka akan melmulncullkan rasa nyaman dalam belkelrja.  
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3. Telmpelratulr sulhu l di Telmpat Kelrja 

4. Kellelmbaban di Telmpat Kelrja 

5. Sirkullasi Uldara di Telmpat Kelrja. Sirkullasi uldara yang baik dapat 

belrmanfaat bagi Kelselhatan para pelgawai karelna delngan adanya 

sirkullasi yang baik dapat melncelgah mulncullnya baul yang dapat 

melnggangul konselntrasi dan julga melmbahayakan para karyawan. 

6. Kelbisingan di Telmpat Kelrja. Kelbisingan adalah sulatul ganggulan 

yang dapat melrulsak konselntrasi para karyawan dalam belkelrja. 

Delngan adanya ganggulan konselntrasi dapat melmbulat para 

karyawan belkelrja selcara tidak maksimal. 

7. Baul-baulan di Telmpat Kelrja. Adanya baul baulan  dapat melnggangul 

konselntrasi para karyawan dalam belkelrja, dan jika baul-bau lan ini 

telrjadi telruls melnelruls maka dapat melmpelngarulhi kelpelkaan 

pelnciulman karyawan. 

Indikator-Indikator Lingkungan kerja fisik 

Melnulrult Afandi (2018) indikator lingkulngan kelrja fisik selbagai belrikult: 

1. Pelncahayaan, delngan pelncahyaan yang culkulp akan melmbantul para 

karyawan melningkatkan elfiselnsi kelrja para karyawan, jika 

pelncahayaan ku lrang maka akan melngakibatkan pelnglihatan 

melnjadi kulrang jellas, selhingga pelkelrjaan akan telrganggul dan dapat 

melngakibatkan kelsalahan dalam mellaksanakan tulgasnya. 

2. Warna, warna dapat melmpelngarulhi sulasana pelrasaan selselorang, 

delngan mellakulkan pelmilihan warna yang yang telpat pada ru langan 

dapat melmbelrikan pelrasaan telnang dan nyaman bagi para karyawan. 

3. Uldara  

4. Sulara yang bising dapat melnulrulnkan konselntrasi selselorang 

selhingga dapat melnggangul para karyawan ulntulk melnyellelsaikan 

tulgas dan tanggu lng jawabnya. 
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2.3 Kompensasi Finansial 

Melnulrult hasibulan (2019:118) kompelnsasi finansial adalah selmula 

pelndapatan yang belrbelntulk ulang, barang langsulng ataul tidak langsulng yang 

ditelrima karyawan selbagai imbalan atas jasa yang dibelrikan kelpada 

pelrulsahaan. 

Melnulrult Widhayani, L., Syahpultra, El., & Delwi, A. S. (2022) kompelnsasi 

finansial adalah kompelnsasi yang dibelrikan kelpada telnaga kelrja dalam  

belntulk ulang selcara langsulng ataul tidak langsulng dalam pelriodel telrtelntul 

dalam belntulk gaji pokok (basel paymelnt): ulpah, gaji dan kompelnsasi 

variabell yang mellipulti inselntif ataul bonuls. 

Melnulrult Zulriana, Magdalelna, dan Rahayul (2023, p. 2) kompelnsasi finansial 

adalah kompelnsasi yang dibelrikan olelh pelrulsahaan dapat belrulpa gaji, 

inselntif, bonuls dan komisi. 

Melnulrult Tanjulng, A. F., & Mardhiyah, A. (2023) melnyatakan bahwa 

kompelnsasi finansial adalah kompelnsasi yang dibelrikan kelpada telnaga 

kelrja dalam belntulk ulang selcara langsulng ataul tidak langsulng dalam pelriodel 

telrtelntu. Kompelnsasi Finansial adalah selmula pelndapatan yang belrbelntulk 

ulang ataul barang langsu lng maulpuln tidak langsulng yang ditelrima karyawan 

selbagai imbalan atas jasa yang tellah dibelrikan kelpada pelrulsahaan. 

Kompelnsasi finansial pada ulmulmnya melrulpakan belntulk imbalan hasil kelrja 

yang belrulpa ataul bisa dinilai delngan angka nominal. 

Dari pelndapat para ahli yang tellah diulraikan makan dapat disimpullan bahwa 

kompelnsasi finansial adalah selmula pelndapatan yang belrbelntulk ulang ataul 

barang baik selcara langsulng dan tidak langsulng yang ditelrima olelh 

karyawan selbagai imbalan atas jasa yang tellah di belrikan telrhadap 

pelrulsahaan. 
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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kompensasi Finansial 

Melnulrult Hasibuan (2019:127) melnyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat 

melmpelngarulhi kompelnsasi finansial antara lain: 

1. Pelnawaran dan pelrmintaan telnaga kelrja, melskipuln hulkulm elkonomi 

tidaklah bisa diteltapkan selcara multlak dalam masalahtelnaga kelrja, 

teltapi tidak bisa diingkari bahwa hulkulm pelnawaran dan pelrmintaan 

teltap melmpelngarulhi ulntulk pelkelrjaan yang melmbultulhkan 

keltelrampilan (skill) tinggi, dan julmlah telnaga kelrjanya langka. 

Maka ulpah celndelrulng tinggi seldangkan ulntulk jabatan-jabatan yang 

melmpulnyai pelnawaran yang yang mellimpah ulpah celndelrulng 

melnulruln. 

2. Kelmampulan ulntulk melmbayar, melskipuln mulngkin selrikat bulrulh 

melnulntult kompelnsasi yang tinggi, teltapi relalisasi pelmbelrian 

kompelnsasi akan telrgantulng julga ada tidaknya kelmampulan 

melmbayar dari pelrulsahaan. Tingginya kompelnsasi akan 

melngakibatkan naiknya biaya produ lksi, dan akhirnya sampai 

melngakibatkan kelrulgian pelrulsahaan, maka jellas pelrulsahaan akan 

tidak mampul melmelnulhi fasilitas karyawan. 

3. Organisasi bulru lh, ada tidaknya organisasi bulrulh, selrta lelmah 

kulatnya organisasi bulrulh akan ikult melmpelngarulhi tingkat 

kompelnsasi. Adanya selrikat bulrulh yang kulat, yang belrarti posisi 

bargaining karyawan julga kulat, selhingga melnaikkan tingkat 

kompelnsasi, delmikian pulla selbaliknya. 

Indikator-indikator Kompensasi Finansial 

Melnulrult Hasibuan (2019:118) melnyatakan bahwa indikator ulntulk 

melngulkulr kompelnsasi finansial antara lain:  
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1. Gaji adalah balas jasa yang dibayar selcara pelriodic kelpada karyawan 

selrta melmpulnyai jaminan yang pasti, dalam artian gaji akan teltap 

dibayarkan walau lpuln pelkelrja telrselbult tidak masulk kelrja. 

2. Ulpah adalah balas jasa yang dibayarkan kelpada pelkelrja harian 

delngan belrpeldoman atas pelrjanjian yang diselpakati. 

3. Inselntif adalah tambahan balas jasa yang dibelrikan kelpada 

karyawan telrtelntul yang prelstasinya diatas prelstasi standar 

4. Bonuls adalah seljulmlah ulang yang ditelrima selcara langsulng selbagai 

imbalan atas prelstasi kelrja yang tinggi ulntulk jangka waktul telrtelntul 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian terdahulu 

NO NAMA JUlDUlL PElRBElDAAN HASIL KONTRIBUSI 

1 Zulriana, 

Andika 

Rananda 

(2019) 

Pelngarulh 

kompelnsasi 

telrhadap 

kinelrja 

karyawan. 

Objelk 

pelnellitian dan 

pelrbeldaan 

variabell 

lingkulngan 

kelrja fisik 

 

Adanya 

pelngarulh 

signifikan 

antara variabe ll 

indelpelndeln 

telrhadap 

variabell 

delpelndeln. 

 

Menjadi acuan 

saya untuk 

menentukan 

variabel X dan 

variabel Y 

2 Angga 

pultra 

pratama 

(2019) 

Pelngarulh 

Lingkulngan 

Kelrja Fisik, 

Kompelnsasi 

Finansial, dan 

Strels Kelrja 

Telrhadap 

Kinelrja 

Karyawan 

Bagian Rel-

Driying PT. 

Mangli Djaya 

Raya (MDR) 

Jelmbelr 

 

Pelnellitian 

angga 

melnggulnakan 

tiga variabell 

indelpelndeln 

dan pelnellitian 

ini 

melnggulnakan 

dula variabell 

indelpelndeln. 

Adanya 

pelngarulh 

signifikan 

antara variabe ll 

indelpelndeln 

telrhadap 

variabell 

delpelndeln. 

Menjadi acuan 

saya untuk 

menentukan 

variabel X dan 

variabel Y 
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3 Moh. 

Amir 

Fiqi 

(2018) 

pelngarulh 

lingkulngan 

Lingkulngan 

kelrja dan 

disiplin kelrja 

telrhadap 

kinelrja 

karyawan 

pada cv. tiara 

abadi 

pamelkasan 

Pelnellitian moh 

amir fiqi 

melnggulnakan 

disiplin kelrja 

melnjadi salah 

satu l variabell 

indelpelndeln 

dan pelnellitian 

ini 

melnggulnakan 

kompelnsasi 

finansial 

melnjadi salah 

satu l variabell 

indelpelndeln 

 

Adanya 

pelngarulh 

signifikan 

antara variabe ll 

indelpelndeln 

telrhdap 

variabell 

delpelndeln. 

Menjadi acuan 

saya untuk 

menentukan 

variabel X dan 

variabel Y 

4 N 

Alfiyah, 

Seltyo 

Riyanto 

(2019) 

Thel elffelct of 

compelnsation, 

work 

elnvironmelnt 

and training 

on 

elmployelels’ 

pelrformancel 

of politelknik 

LP3I Jakarta 

Pelnellitian 

N.Alfiyah, 

Seltyo Riyanto 

melnggulnakan 

tiga variabell 

indelpelndeln 

dan pelnellitian 

ini 

melnggulnakan 

dula variabell 

indelpelndeln 

 

Adanya 

pelngarulh 

signifikan 

antara variabe ll 

indelpelndeln 

telrhdap 

variabell 

delpelndeln.   

Menjadi acuan 

saya untuk 

menentukan 

variabel X dan 

variabel Y 

5 AA 

Sagu lng 

Kartika 

Delwi 

(2021) 

hel Elffelct of 

Motivation, 

Work 

Elnvironmelnt 

and Financial 

Compelnsation 

on Elmployele l 

Pelrformancel 

at Melrculre l 

Hotell Kulta 

 Pelnellitian AA 

Sagulng 

Kartika Delwi 

melnggulnakan 

tiga variabell 

indelpelndeln 

dan pelnellitian 

ini 

melnggulnakan 

dula variabell 

indelpelndeln 

Variabell 

motivasi dan 

lingku lngan 

kelrja 

belrpelngarulh 

telrhadap 

variabell 

kinelrja dan 

kompelnsasi 

finansial tidak 

belrpelngarulh 

telrhadap 

variabell 

kinelrja . 

Menjadi acuan 

saya untuk 

menentukan 

variabel X dan 

variabel Y 
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Analisis data : 

Regresi Berganda 
Uji t Dan Uji F 

Kajian Empiris: 

1. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Angga putra 

pratama (2019) menunjukan 

variabel Lingkungan kerja  

fisik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Angga putra 

pratama (2019) menunjukan 

variabel kompensasi 

finansial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

3. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh N Alfiyah, 

Setyo Riyanto (2019) 

menunjukan variabel 

lingkungan kerja fisik dan 

kompensasi finansial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

2.5 kerangka pemikiran  

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran 

  

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

Hipotesis 

 
1. Diduga Lingkungan Kerja fisik 

Berpengaruh Terhadap Kinerja 

Karyawan CV. Merisa Jaya Metro. 
2. Diduga kompensasi finansial 

Berpengaruh Terhadap Kinerja 

Karyawan CV. Merisa Jaya Metro 
3. Diduga Lingkungan Kerja fisik dan 

kompensasi finansial berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

   Kajian teori  

1. Menurut Hasibuan (2019:94) 

menyatakan kinerja atau prestasi kerja 

adalah suatu hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas 

tugas yang diberikan kepadanya yang 

didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman, dan kesungguhan serta 

waktu. 

2. Menurut Sedarmayanti (2017:26) 

lingkungan kerja fisik adalah segala 

kondisi fisik yang ada disekitar tempat 

kerja dan akan mempengaruhi pegawai 

baik secara langsung maupun secara 

tidak langsung. 

3. Menurut hasibuan (2019:118) 

kompensasi finansial adalah semua 

pendapatan yang berbentuk uang, 

barang langsung atau tidak langsung 

yang diterima karyawan sebagai 

imbalan atas jasa yang diberikan 

kepada perusahaan. 

1. Terdapat pengaruh antar lingkungan 

kerja fisik terhadap kinerja karyawan 

CV. Merisa Jaya Metro. 

2. Terdapat pengaruh antara kompensasi 

finansial terhadap kinerja pegawai CV. 

Merisa Jaya Metro. 

3. Terdapat pengaruh anatra lingkungan 

kerja fisik dan kompenasai finansial 

terhadap kinerja karyawan CV. Merisa 

Jaya Lampung. 
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2.6 Kerangka Penelitian 

Belrdasarkan pelndapat para ahli diatas maka kelrangka pelmikiran dapat 

disajikan selpelrti gambar belrikult ini: 

 

H1 

 

H2 

 

H3 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

 

2.7 Hipotesis 

Hipotelsis adalah jawaban selmelntara dari selbulah pelnellitian.belrdasarkan 

latar bellakang, pelrmasalah dan kelrangka piikir yang tellah di u lraikan 

selbellulmnya maka dapat diambil hipotelsis bahwa: 

2.7.1.Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja 

Karyawan  

Menurut Sedarmayanti (2018:26) lingkungan kerja fisik adalah 

segala kondisi fisik yang ada disekitar tempat kerja dan akan 

mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun secara tidak 

langsung. Lingku lngan kelrja  fisik di dalam sulatul Pelrulsahaan sangat 

pelrlul dipelrhatiakan, karelna jika lingkulngan kelrja fisik tidak 

melmadai maka dapat melnggangul kelrja karyawan yang akan 

belrdampak pada pelnulrulnan kinelrja para karyawan, selbaliknya jika 

lingkulngan kelrja fisik melmadai maka dapat melmbantul 

Lingkungan 

Kerja fisik (X1) 

Kompensasi 

finansial (X2) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 
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melningkatkan kinelrja karyawan. Lingkulngan kelrja fisik dapat 

melmpelngarulhi kinelrja karyawan, hal ini didulkulng olelh riselt 

pelnellitian yang dilakulkan olelh  Angga pultra pratama (2019) 

melnulnjulkan variabell Lingkulngan kelrja fisik  belrpelngarulh positif 

dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan. Olelh karelna itul, pelnelliti 

melngajulkan hipotelsis selbagai belrikult: 

H1 : Diduga Lingkungan Kerja Fisik Berpengaruh Terhadap 

Kinerja Karyawan CV. Merisa Jaya Metro. 

2.7.2. Pengaruh Kompensasi Finansial Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Melnulrult hasibulan (2019:118) kompelnsasi finansial adalah selmula 

pelndapatan yang belrbelntulk ulang, barang langsulng atau l tidak 

langsulng yang ditelrima karyawan selbagai imbalan atas jasa yang 

dibelrikan kelpada pelrulsahaan. Melnulru lt Widhayani, L., Syahpultra, 

El., & Delwi, A. S. (2022) kompelnsasi finansial adalah kompelnsasi 

yang dibelrikan kelpada telnaga kelrja dalam  belntulk ulang selcara 

langsulng ataul tidak langsulng dalam pelriodel telrtelntul dalam belntulk 

gaji pokok (basel paymelnt): ulpah, gaji dan kompelnsasi variabell yang 

mellipulti inselntif ataul bonuls. Kompelnsasi finansial dapat 

melmpelngarulhi kinelrja karyawan, hal ini didulkulng olelh riselt 

pelnellitian yang dilakulkan olelh  Angga pultra pratama (2019) 

melnulnjulkan bahwa kompelnsasi  belrpelngarulh positif dan signifikan  

telrhadap kinelrja karyawan. Olelh karelna itul, pelnelliti melngajulkan 

hipotelsis selbagai belrikult: 

H2 : Diduga Kompensasi Finansial Berpengaruh Terhadap 

Kinerja Karyawan CV. Merisa Jaya Metro. 
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2.7.3. Pengaruh Lingkungan Kerja fisik Dan Kompensasi Finansial 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Lingkulngan kelrja yang ada didalam su latul Pelrulsahaan sangat pelrlu l 

dipelrhatiakan, karelna jika lingkulngan kelrja tidak melmadai maka 

dapat melnggangul kelrja karyawan yang akan belrdampak pada 

pelnulrulnan kinelrja para karyawan. Menurut Sedarmayanti (2018:26) 

lingkungan kerja fisik adalah segala kondisi fisik yang ada disekitar 

tempat kerja dan akan mempengaruhi pegawai baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung. Olelh selbab itul pelrulsahaan haruls 

melmpelrhatikan lingkulngan kelrja yang ada karelna lingkulngan kelrja 

yang baik dan nyaman celndelrulng akan melmbulat para karyawan 

belkelrja lelbih produlktif dalam melnyellelsikan tulgasnya. 

Melnulrult hasibulan (2019:118) kompelnsasi finansial adalah selmula 

pelndapatan yang belrbelntulk ulang, barang langsulng atau l tidak 

langsulng yang ditelrima karyawan selbagai imbalan atas jasa yang 

dibelrikan kelpada pelrulsahaan. Selmakin baik kompelnsasi yang 

ditelrima karyawan maka karyawan akan celndelrulng lelbih 

belrselmangat dalam mellakulkan tulgasnya dan selbaliknya jika 

kompelnsasi yang ditelrima bulrulk maka para karyawan celndelrulng 

kulrang produlktif dalam mellakulkan tulgasnya selhingga dapat 

melmpelngarulhi kinelrja para karyawan. Olelh selbab itul lingkulngan 

kelrja fisik dan kompelnsasi finansial sangat pelnting ulntulk 

dipelrhatikan karelna jika lingkulngan kelrja kondulsif dan kompelnsasi 

yang ditelrima melmulaskan dapat melndorong karyawan ulntulk 

belkelrja selcara optimal selhingga dapat melmbantul pelningkatan 

kinelrja para karyawan dan  melmbantu l pelrulsahaan ulntulk melncapai 

tuljulan yang tellah di telntulkan selbellulmnya. Pelnellitian yang dilakulkan 

olelh. N Alfiyah, Seltyo Riyanto (2019) melnulnjulkan variabell 

lingkulngan kelrja fisik dan kompelnsasi finansial belrpelngarulh positif 
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dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan. Olelh karelna itul, pelnelliti 

melngajulkan hipotelsis selbagai belrikult: 

H3 : Diduga Lingkungan Kerja Dan Kompensasi Finansial 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
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